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 Peran audit internal sangat krusial dalam menjaga kualitas tata kelola 
perusahaan yang efektif, terutama di lingkungan Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN). Namun demikian, kualitas audit dapat terancam oleh 
tekanan pekerjaan yang tinggi, konflik peran, serta ketidakjelasan peran 
auditor internal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
time pressure, work family conflict, dan role ambiguity terhadap intention 
to leave dan reduce audit quality, dengan work-stress sebagai variabel 
mediasi pada auditor internal PT Pegadaian. Menggunakan pendekatan 
kuantitatif kausal dan metode survei terhadap 125 auditor internal PT 
Pegadaian di seluruh Indonesia, data dianalisis dengan SPSS versi 22. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa time pressure, work family conflict, 
dan role ambiguity berpengaruh signifikan terhadap work stress. Namun, 
hanya role ambiguity yang pengaruhnya terhadap intention to leave dan 
reduce audit quality dimediasi secara signifikan oleh work stress. Selain 
itu, intention to leave terbukti berpengaruh signifikan terhadap 
penurunan kualitas audit. Temuan ini menekankan pentingnya perhatian 
manajemen terhadap faktor psikososial auditor demi menjaga kualitas 
audit internal secara berkelanjutan.  
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The role of internal audit is crucial in maintaining effective corporate 
governance, especially in state-owned enterprises (SOEs). However, the 
quality of audits can be threatened by high work pressure, role conflicts, 
and unclear roles of internal auditors. This study aims to analyze the 
influence of time pressure, work-family conflict, and role ambiguity on 
the intention to leave and reduce audit quality, with work stress as a 
mediating variable among internal auditors at PT Pegadaian. Using a 
quantitative causal approach and a survey method involving 125 internal 
auditors PT Pegadaian across Indonesia, the data were analyzed using 
SPSS version 22. The results indicate that time pressure, work-family 
conflict, and role ambiguity significantly influence work stress. However, 
only role ambiguity's influence on intention to leave and reduce audit 
quality is significantly mediated by work stress. Additionally, intention 
to leave was found to significantly influence reduced audit quality. These 
findings emphasize the importance of management attention to auditors' 
psychosocial factors to maintain sustainable internal audit quality. 
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1. PENDAHULUAN  
 Kualitas audit merupakan elemen penting dalam mewujudkan tata kelola perusahaan yang efektif 
dan akuntabel. Dalam konteks globalisasi dan meningkatnya kompleksitas organisasi, audit tidak lagi 
hanya sekadar kewajiban regulasi, tetapi telah menjadi pilar utama dalam membangun kepercayaan 
pemangku kepentingan terhadap laporan keuangan dan kinerja perusahaan [1]. Audit yang independen 
dan berkualitas tinggi dapat meningkatkan kredibilitas informasi keuangan, mengurangi asimetri 
informasi antara manajemen dan investor, serta berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan [2], 
[3]. 

Dalam organisasi seperti Badan Usaha Milik Negara (BUMN), peran audit internal menjadi 
sangat strategis. Di PT Pegadaian, survei kepuasan auditan menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi. 
Namun demikian, terdapat masukan terkait komunikasi auditor, sikap profesional, serta efektivitas peran 
konsultansi, yang mengindikasikan potensi terjadinya perilaku audit disfungsional. Hal ini 
menunjukkan bahwa faktor psikososial di lingkungan kerja auditor internal masih perlu mendapatkan 
perhatian lebih lanjut. 

Beberapa penelitian terdahulu mengidentifikasi time pressure, work-family conflict, serta role 
ambiguity sebagai faktor pemicu work stress auditor [4], [5]. Work Stress yang tidak dikelola dengan 
baik dapat berdampak pada reduced audit quality dan mendorong intention to leave [6]. Meskipun data 
turnover aktual pada auditor internal di PT Pegadaian tergolong rendah, belum tentu hal tersebut 
mencerminkan tidak adanya niat untuk keluar dari pekerjaan di masa depan. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada auditor eksternal dan praktik audit 
publik, sementara kajian terhadap auditor internal, khususnya di lingkungan BUMN, masih terbatas. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tekanan waktu, konflik peran, dan 
ketidakjelasan peran terhadap kualitas audit dan niat keluar, dengan stres kerja sebagai variabel mediasi. 
Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dalam pengelolaan sumber daya manusia dan 
peningkatan efektivitas audit internal di PT Pegadaian. 
 
2.  METODE  
2.1.   Jenis dan Sumber data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan desain kausal. Tujuan 
utamanya adalah untuk menguji hubungan dan pengaruh antar variabel, yaitu time pressure, work-family 
conflict, dan role ambiguity terhadap intention to leave dan reduced audit quality, dengan work stress 
sebagai variabel mediasi. Data Primer, diperoleh langsung melalui kuesioner dari auditor internal Divisi 
SPI PT Pegadaian. Data Sekunder, berupa dokumen internal seperti struktur organisasi, laporan 
kepegawaian, laporan QAIP, dan survei kepuasan auditee.  
 
2.2.   Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara simple random sampling terhadap 125 orang 
auditor internal PT Pegadaian. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring (Google Form) 
yang disebarkan kepada auditor internal yang memenuhi kriteria inklusi; Usia ≥ 30 tahun, masa kerja ≥ 
6 bulan, jabatan sebagai ketua tim atau anggota tim audit, status menikah/tidak menikah, lokasi kerja 
sesuai atau tidak sesuai domisili. Kuesioner dibagi dalam dua bagian; Data demografis, untuk verifikasi 
kriteria sampel, instrumen penelitian, terdiri dari 25 pernyataan indikator yang mewakili variabel-
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variabel dalam model. Seluruh variabel diukur menggunakan Skala Likert 5 poin, dengan total 25 
indikator. 

Tabel 1. Desain Inti Kuisioner 
Variabel Lingkup Pernyataan Skala Pengukuran 

Time Pressure (TP) 1. Saya sering merasa waktu yang ditetapkan untuk 
kegiatan audit tidak cukup untuk menyelesaikan 
keseluruhan program kerja audit. 

2. Ada program kerja audit yang tidak saya lakukan 
untuk mencapai target waktu pelaksanaan audit. 

3. Saya merasa waktu yang dibutuhkan untuk beralih 
dari suatu auditee ke auditee lainnya terlalu cepat. 

4. Saya sering mengajukan penyimpangan kegiatan 
audit untuk menambah jumlah hari kerja audit karena 
target waktu tidak cukup. 

Skala Likert 5 poin 

Work-family conflict 
(WFC) 

1. Tuntutan pekerjaan auditor dari kantor selalu 
membuat saya tetap bekerja walaupun sedang berada 
di rumah. 

2. Kegiatan audit yang saya lakukan seringkali memaksa 
saya untuk lembur sehingga kualitas waktu dengan 
keluarga terganggu. 

3. Saya sering menunda aktivitas keluarga karena 
tuntutan pekerjaan audit. 

4. Permintaan keluarga dan tuntutan pekerjaan audit 
sering bertentangan. 

Skala Likert 5 poin 

Role Ambiguity (ROA) 1. Saya seringkali merasakan ketidakjelasan pembagian 
tugas pekerjaan audit. 

2. Saya tidak mengetahui dengan jelas tentang jalur 
kesempatan untuk meningkatkan karir/promosi 
dalam divisi SPI. 

3. Saya melakukan tugas saya sebagai auditor dengan 
kualitas yang kurang maksimal. 

4. Saya seringkali tidak mendapatkan informasi yang 
cukup tentang bagaimana menyelesaikan tugas audit. 

5. Saya tidak mengetahui ukuran yang jelas tentang 
bagaimana atasan saya menilai kinerja saya dalam 
suatu kegiatan audit. 

Skala Likert 5 poin 

Work Stress (WS) 1. Saya sering merasa tidak mampu menangani 
pekerjaan auditor dengan baik. 

2. Beban pekerjaan auditor yang cukup besar dapat 
membuat saya merasa tertekan. 

3. Tekanan dalam pekerjaan auditor terkadang membuat 
saya sulit untuk mengendalikan emosi. 

4. Tekanan pikiran karena beban pekerjaan auditor 
membuat saya sulit untuk berkonsentrasi. 

5. Tuntutan besar dari pekerjaan audtor seringkali 
membuat saya tertekan. 

Skala Likert 5 poin 

Intention to Leave (ITL) 1. Saya sering berpikir untuk meninggalkan divisi SPI 
PT Pegadaian. 

2. Saya memiliki niat untuk mencari pekerjaan baru 
diluar divisi SPI PT Pegadaian. 

3. Jika saya bisa memilih kembali, divisi SPI PT 
Pegadaian tidak menjadi pilihan utama. 

Skala Likert 5 poin 
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Variabel Lingkup Pernyataan Skala Pengukuran 
Reduce Audit Quality 

(RAQ) 
1. Terkadang saya menerima penjelasan yang tidak jelas 

dari auditee untuk menentukan kesimpulan audit. 
2. Terkadang saya membuat tinjauan dangkal dari 

dokumen yang auditee siapkan untuk keperluan audit. 
3. Terkadang saya tidak melakukan keseluruhan 

program kerja audit yang masuk dalam ruang lingkup 
audit. 

4. Saya sering menyelesaikan kegiatan audit sebelum 
waktu yang ditetapkan. 

Skala Likert 5 poin 

Sumber : Data yang diolah (2025) 
 
Berdasarkan data dari 125 responden, diperoleh gambaran umum seperti berikut : 

 
Tabel 2. Gambaran Umum Responden 

Karakteristik Frequency Percent 
Jenis Kelamin (1) N = 125 100 
Pria 100 80 
Wanita 24 20 
Lokasi Bekerja (2) N = 125 100 
Sesuai Domisili Tempat Tinggal 25 20 
Tidak Sesuai Domisili Tempat Tinggal 100 80 
Usia (3) N = 125 100 
30 - 35 Tahun 5 4 
36 - 40 Tahun 43 34,4 
41 - 45 Tahun 42 33.6 
> 46 Tahun 35 28 
Status Pernikahan (4) N = 125 100 
Menikah 113 90,4 
Belum Menikah 12 9,6 
Jabatan (5) N = 125 100 
Ketua Tim Audit 71 56,8 
Anggota Tim Audit 54 43,2 

Sumber : Data yang diolah (2025) 
 
2.3.   Metode Analisis  

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis statistik inferensial dengan memanfaatkan 
SPSS versi 22 meliputi uji regresi linier berganda serta analisis mediasi dengan sobel test. 

 
2.4.   Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini mengacu pada Job Demands–Resources (JD-R) Theory yang dikembangkan oleh 
Demerouti et al. [7], yang menjelaskan bahwa work stress muncul akibat ketidakseimbangan antara job 
demands dan job resources. Job demands seperti time pressure (TP), work-family conflict (WFC), dan 
role ambiguity (ROA) dapat memicu work stress (WS) yang berdampak pada reduced audit quality 
(RAQ) serta meningkatkan intention to leave (ITL) auditor. 

 
2.4.1.  Time Pressure 
 Time pressure diartikan sebagai sejauh mana individu merasa bahwa mereka tidak memiliki 
waktu yang cukup untuk menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan mereka [8]. 
2.4.2. Work-Family Conflict 
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 Work-family conflict merupakan bentuk pertentangan peran yang muncul ketika tuntutan dari 
lingkungan kerja dan keluarga saling bertabrakan atau tidak selaras dalam beberapa hal [9]. 
 
2.4.3. Role Ambiguity 
 Role Ambiguity merujuk pada kondisi dimana individu tidak memiliki informasi yang cukup 
untuk melaksanakan tanggung jawab yang melekat pada jabatan mereka dalam organisasi [10], [11].  
 
2.4.4. Work Stress 
 Work stress adalah reaksi yang mungkin timbul pada seseorang ketika beban tekanan lingkungan 
kerja tidak sesuai atas kemampuan dan pengetahuan yang punyai, serta secara substansial melebihi 
kapasitas individu untuk menghadapinya [12]. 
 
2.4.5. Reduced Audit Quality 
 Reduced Audit Quality merujuk kepada perilaku yang dilakukan secara sengaja oleh auditor yang 
secara tidak semestinya mengurangi efektivitas pengumpulan bukti dalam proses audit [13]. 
 
2.4.6. Intention to Leave  
 Niat seorang pekerja meninggalkan organisasi tempat mereka bekerja, yaitu rencana mereka 
untuk berhenti dari pekerjaan yang dijalani saat ini dan mencari kesempatan pekerjaan lain dalam waktu 
cukup dekat diartikan Intention to leave [14]. 
 
2.4.7. Hubungan Time Pressure, Work-Family Conflict, Role Ambiguity dengan Work Stress  
 Dalam praktik audit, auditor sering kali menghadapi dilema antara menjaga kualitas dan 
memenuhi target waktu, situasi ini dapat memperburuk kondisi psikologis mereka [15]. Work-family 
conflict merupakan suatu bentuk konflik yang muncul akibat ketegangan, di mana stres yang dihasilkan 
dari satu peran memengaruhi peran lainnya [16]. Role ambiguity dianggap sebagai tuntutan pekerjaan 
yang dapat menghambat kinerja dan berpotensi menyebabkan kelelahan [7]. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H1: Time pressure berpengaruh signifikan terhadap work stress. 
H2: Work-family conflict berpengaruh signifikan terhadap work stress. 
H3: Role ambiguity berpengaruh signifikan terhadap work stress. 
 
2.4.8. Hubungan Time Pressure, Work-Family Conflict, Role Ambiguity dengan Reduced Audit 
 Quality 
 Time pressure sebagai salah satu penyebab kontekstual utama yang berpengaruh pada keputusan 
serta perilaku auditor, dimana jika meningginya time pressure maka akan meningkatkan reduce audit 
quality [17]. Work-Family Conflict punya dampak signifikan atas kelelahan emosional serta kepuasan 
kerja auditor, yang pada gilirannya berdampak pada kinerja mereka [18]. Role ambiguity dalam 
pekerjaan audit berkontribusi pada peningkatan beban kognitif dan psikologis, yang berpotensi 
mengganggu konsentrasi auditor selama proses pemeriksaan dan dokumentasi. Hal ini meningkatkan 
kemungkinan terjadinya kesalahan dalam audit [11]. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang 
diajukan adalah: 
H4: Time pressure berpengaruh signifikan terhadap reduced audit quality. 
H5: Work-family conflict berpengaruh signifikan terhadap reduced audit quality. 
H6: Role ambiguity berpengaruh signifikan terhadap reduced audit quality. 
 
2.4.9.  Hubungan Time Pressure, Work-Family Conflict, Role Ambiguity dengan Intention to Leave
 Workload yang terkandung unsur time pressure yang menyebabkan beban psikologis 
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sehingga karyawan kerap kali berpikir untuk keluar dari pekerjaannya [19]. Auditor yang 
menghadapi konflik peran memiliki risiko lebih besar terhadap burnout dan intention to leave 
[20]. Role ambiguity meningkatkan ketidakpastian dalam pekerjaan, yang dapat menyebabkan 
stres kerja. Stres ini kemudian dapat meningkatkan niat untuk meninggalkan organisasi [21]. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H7: Time pressure berpengaruh signifikan terhadap intention to leave. 
H8: Work-family conflict berpengaruh signifikan terhadap intention to leave. 
H9: Role ambiguity berpengaruh signifikan terhadap intention to leave. 
 
2.4.10. Hubungan Work Stress dengan Reduced Audit Quality dan Intention to Leave 

Dalam dunia audit, stres berkepanjangan mengarah pada penurunan fokus, kesalahan 
prosedural, dan pelemahan integritas profesional [4]. Auditor yang mengalami stres tinggi memiliki 
kemungkinan besar melakukan perilaku disfungsional audit dan cenderung memiliki niat resign [22]. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H10: Work stress berpengaruh signifikan terhadap reduced audit quality. 
H11: Work stress berpengaruh signifikan terhadap intention to leave. 
 
2.4.11. Hubungan Intention to Leave dengan Reduced Audit Quality 

Jika hasrat auditor meninggalkan pekerjaannya rendah maka penurunan kualitas audit tidak 
akan dilakukan [23]. Jika level turnover intention tinggi maka kualitas audit yang dihasilkan makin 
rendah [24]. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H12: Intention to Leave berpengaruh signifikan pada reduce audit quality. 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Hasil Penelitian 

Setelah mengidentifikasi karakteristik responden dalam penelitian ini, langkah selanjutnya adalah 
menyajikan hasil pengolahan data primer. Adapun hasil pandangan para responden terhadap variabel-
variabel penelitian adalah sebagai berikut: 

 
 

Tabel 3. Tanggapan Responden 
Variabel Item Mean Standar 

Deviation Keterangan 

Time Pressure TP1 3,86 0,973 Setuju 
TP2 3,70 1,024 Setuju 
TP3 3,86 1,034 Setuju 
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Variabel Item Mean Standar 
Deviation Keterangan 

TP4 3,41 1,158 Setuju 
Work-family conflict WFC1 4,33 0,905 Sangat Setuju 

WFC2 4,05 0,974 Setuju 
WFC3 3,74 1,077 Setuju 
WFC4 3,41 1,122 Setuju 

Role Ambiguity ROA1 3,10 1,234 Netral 
ROA2 3,50 1,189 Setuju 
ROA3 2,65 1,272 Netral 
ROA4 2,91 1,143 Netral 
ROA5 3,38 1,169 Netral 

Work Stress WS1 2,75 1,249 Netral 
WS2 3,07 1,086 Netral 
WS3 2,80 1,107 Netral 
WS4 2,85 1,071 Netral 
WS5 2,84 1,125 Netral 

Reduce Audit Quality RAQ1 3,14 1,073 Netral 
RAQ2 2,90 1,110 Netral 
RAQ3 3,18 1,081 Netral 
RAQ4 2,79 0,994 Netral 

Intention to Leave ITL1 2,88 1,323 Netral 
ITL2 2,93 1.345 Netral 
ITL3 2,72 1,330 Netral 

Sumber : Data yang diolah (2025) 
 
 Hasil Tanggapan responden menunjukkan bahwa time pressure dan work-family conflict dominan 
dirasakan oleh responden. Item ROA2 pada variabel Role ambiguity juga dominan dirasakan oleh 
responden. Sementara item-item pada variabel reduce audit quality dan intention to leave mendapatkan 
respon netral dari para auditor. 
 Hasil uji-F menunjukkan bahwa keseluruhan variabel bebas berpengaruh secara simultan 
terhadap variabel terikatnya. 

Tabel 4. Hasil Uji-F 
Sub Struktural Model Sig. Standard Keterangan 
TP, WFC, ROA→WS 0,000b 0,05 Hipotesis Diterima 
TP, WFC, ROA→ITL 0,000b 0,05 Hipotesis Diterima 

TP, WFC, ROA→RAQ 0,000b 0,05 Hipotesis Diterima 
TP, WFC, ROA,WS→ITL 0,000b 0,05 Hipotesis Diterima 

TP, WFC, ROA,WS→RAQ 0,000b 0,05 Hipotesis Diterima 
ITL→RAQ 0,000b 0,05 Hipotesis Diterima 

Sumber : Data yang diolah (2025) 
 
Untuk menguji hipotesis digunakan uji-t untuk mengetahui bagaimana variabel bebas secara 

parsial mempengaruhi variabel terikatnya. Adapun dengan data sebagai berikut : 
 

Tabel 5. Hasil Uji-t 
Hipotesis Jalur Sig. Standard Keterangan 

H1 TP→WS 0,086 0,05 Hipotesis Ditolak 
H2 WFC→WS 0,363 0,05 Hipotesis Ditolak 
H3 ROA→WS 0,000 0,05 Hipotesis Diterima 
H4 TP→RAQ 0,205 0,05 Hipotesis Ditolak 
H5 WFC→RAQ 0,176 0,05 Hipotesis Ditolak 
H6 ROA→RAQ 0,000 0,05 Hipotesis Diterima 
H7 TP →ITL 0,179 0,05 Hipotesis Ditolak 
H8 WFC→ITL 0,221 0,05 Hipotesis Ditolak 
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Hipotesis Jalur Sig. Standard Keterangan 
H9 ROA→ITL 0,000 0,05 Hipotesis Diterima 
H10 WS→RAQ 0,000 0,05 Hipotesis Diterima 
H11 WS→ITL 0,000 0,05 Hipotesis Diterima 
H12 ITL→RAQ 0,000 0,05 Hipotesis Diterima 

Sumber : Data yang diolah (2025) 
 
 Uji-t dilakukan untuk menguji signifikansi hubungan langsung antar variabel. Dari dua belas 
hipotesis yang diajukan, enam hipotesis diterima dan enam lainnya ditolak. Hasil menunjukkan bahwa 
Role ambiguity secara signifikan berpengaruh terhadap work stress, intention to leave, dan reduced audit 
quality. Work stress terbukti signifikan berpengaruh terhadap reduced audit quality dan intention to 
leave. Intention to leave juga berpengaruh signifikan terhadap reduced audit quality. Sementara itu, 
variabel time pressure dan work-family conflict tidak menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan 
terhadap work stress, intention to leave, maupun reduced audit quality. Temuan ini menegaskan bahwa 
role ambiguity dan work stress merupakan faktor dominan yang memengaruhi niat keluar auditor serta 
penurunan kualitas audit, sedangkan time pressure dan work-family conflict lebih lemah pengaruhnya 
secara langsung. 

Untuk mengidentifikasi dampak tidak langsung dari variabel bebas terhadap variabel terikat  
melalui variabel mediasi digunakan sobel tes, dengan hasil sebagai berikut : 

 
Tabel 6. Hasil sobel test 

Jalur P-value Standar Keterangan 
TP→WS→RAQ 0,236 <0.05 Tidak Signifikan 

WFC→WS→RAQ 0,510 <0.05 Tidak Signifikan 
ROA→WS→RAQ 0,000 <0.05 Signifikan 

TP→WS→ITL 0,244 <0.05 Tidak Signifikan 
WFC→WS→ITL 0,512 <0.05 Tidak Signifikan 
ROA→WS→ITL 0,000 <0.05 Signifikan 

Sumber : Data yang diolah (2025) 
 
 Dari hasil uji sobel tes diketahui bahwa work stress hanya signifikan memediasi hubungan role 
ambiguity terhadap reduce audit quality dan intention to leave. Sementara hubungan time pressure dan 
work-family conflict terhadap reduce audit quality dan intention to leave tidak signifikan dimediasi oleh 
work stress.  

 
Gambar 2. Hasil Penelitian 

3.2.    Pembahasan  
3.2.1. Pengaruh langsung time pressure, role ambiguity, work-family conflict terhadap work stress 

Hasil uji-t dengan nilai 0,086 memperlihatkan dimana time pressure secara langsung tidak 
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berdampak signifikan terhadap work stress. Hasil dari tinjauan responden menunjukkan bahwa sebagian 
besar auditor setuju bahwa mereka mengalami tekanan waktu saat mengerjakan tugas audit. Namun, 
temuan ini memperlihatkan bahwa auditor mengalami tekanan waktu, tetapi tidak segera meningkatkan 
tingkat stres dalam pekerjaan mereka. Ini mungkin karena auditor memiliki mekanisme penanganan 
atau teknik penyesuaian diri yang baik, sehingga tekanan waktu tidak menjadi stres yang signifikan. 
tekanan waktu tidak selalu berdampak negatif pada kinerja auditor, tergantung pada pengalaman dan 
metode masing-masing individu dalam menghadapi tekanan tersebut [25]. Hasil uji-t memperlihatkan 
work-family conflict secara langsung tidak berdampak signifikan pada work stress. Sebagian besar 
auditor merasa ada benturan antara tanggung jawab mereka perihal dengan keluarga dan tanggung jawab 
mereka terkait pada pekerjaan mereka, namun tidak menunjukkan dampak yang signifikan. Jika 
seseorang dapat menyeimbangkan kedua pekerjaannya dengan bantuan pengelolaan waktu atau 
fleksibilitas pekerjaan, dapat mengurangi dampak work-family conflict terhadap work stress [26]. Hasil 
uji-t dengan nilai signifikansi 0,000 mendukung hipotesis ketiga bahwa role ambiguity berpengaruh 
signifikan terhadap work stress. Studi van Hau et al. [17] sejalan dengan temuan ini yang menunjukkan 
bahwa faktor utama yang menyebabkan stres di tempat kerja adalah ketidakpastian tugas dan tanggung 
jawab, terutama dalam bidang audit yang memerlukan standar, kepastian, dan akuntabilitas yang tinggi. 
Sebagian besar partisipan memberikan tanggapan yang netral terhadap pertanyaan-pertanyaan mengenai 
role ambiguity, yang menunjukkan adanya keraguan atau ketidakpastian dalam memahami harapan 
pekerjaan. 

 
3.2.2. Pengaruh langsung time pressure, work-family conflict, role ambiguity terhadap reduce audit 
 quality 

Hasil uji-t dengan nilai 0,205 menunjukkan bahwa time pressure secara langsung tidak 
berpengaruh signifikan terhadap reduce audit quality. ketika auditor dapat menjaga profesionalismenya 
dalam menjalankan tugas, maka tekanan waktu tidak akan membuat auditor menurunkan kualitas 
auditnya [27]. Temuan lain menunjukkan bahwa auditor cenderung menjaga standar kualitas audit 
meskipun menghadapi tekanan waktu yang tinggi, berkat pelatihan dan pengalaman kerja yang cukup 
[28]. Auditor internal memang memahami bahwa indikator tekanan waktu adalah sesuatu yang tidak 
dapat dipungkiri dan bisa dituntaskan tanpa mengurangi kualitas audit. Hasil uji-t dengan nilai 0,205 
menunjukkan bahwa pengaruh work-family conflict tidak secara signifikan mempengaruhi reduce audit 
quality. Pedoman perilaku yang kuat mendukung kualitas pekerjaan auditor meskipun berada dalam 
konflik peran [18]. Auditor mampu mempertahankan profesionalmenya dalam bekerja meskipun 
menghadapi tekanan peran ganda antara pekerjaan dan keluarga [29]. Auditor internal memang 
merasakan konflik peran ini namun mampu memisahkan masalah pribadi dari tanggung jawab 
profesional, dan tidak membiarkan konflik peran memengaruhi objektivitas serta ketelitian dalam proses 
audit. Adanya komitmen yang tinggi terhadap etika profesional dan perusahaan, tetap akan menjaga 
kualitas audit. Hasil uji-t dengan nilai signifikansi 0,000 mendukung hipotesis keenam bahwa role 
ambiguity berpengaruh signifikan terhadap reduce audit quality. Auditor yang menghadapi 
ketidakjelasan peran seringkali kebingungan dalam menyelesaikan audit karena kurangnya pemahaman 
mengenai tugas, harapan dari atasannya, serta kriteria penilaian [30].  

 
3.2.3. Pengaruh langsung time pressure, work-family conflict, role ambiguity terhadap intention to 
 leave 

Hasil uji-t dengan nilai signifikansi sebesar 0,179 menunjukkan bahwa time pressure secara 
langsung tidak signifikan berpengaruh pada intention to leave. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat time 
pressure yang dialami auditor internal tidak secara langsung meningkatkan atau menurunkan keinginan 
mereka untuk meninggalkan pekerjaan. Hasil uji F menunjukkan bahwa time pressure mungkin 
berfungsi secara tidak langsung atau bersamaan dengan faktor lain, meskipun tidak cukup kuat untuk 
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dilihat secara terpisah. Time pressure bukan satu-satunya prediktor utama pada intention to leave, tetapi 
berinteraksi dengan variabel psikososial lainnya [31]. Meskipun tekanan waktu dapat meningkatkan 
stres kerja, hal tersebut tidak secara langsung mempengaruhi niat karyawan untuk keluar [32]. Dalam 
beberapa situasi, tekanan waktu dapat meningkatkan keterlibatan karyawan dan mengurangi niat untuk 
keluar [33]. Hasil uji-t dengan nilai signifikansi 0,221 menunjukkan bahwa work-family conflict tidak 
signifikan mempengaruhi intention to leave. Loyalitas terhadap organisasi, stabilitas pekerjaan, dan 
adanya kompensasi non-finansial yang cukup, seperti fleksibilitas kerja atau dukungan sosial dari rekan 
kerja dan atasan, adalah beberapa penyebabnya. Adanya komitmen profesional yang tinggi pada akuntan 
publik membuat mereka tetap bertahan meskipun mengalami konflik antara pekerjaan dan keluarga 
[34]. Hasil uji-t dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa role ambiguity signifikan 
memengaruhi intention to leave. Hasil jawaban responden menunjukkan bahwa karyawan kebingungan 
tentang masa depan pekerjaan mereka di perusahaan. Ketidakjelasan peran merupakan faktor utama 
yang mempengaruhi niat untuk meninggalkan pekerjaan, karena hal ini menyebabkan bingung, 
ketidakpuasan, serta merasa tidak dihargai yang kemudian mengurangi komitmen terhadap organisasi 
[35].  

 
3.2.4.  Pengaruh langsung work stress terhadap terhadap reduce audit quality dan intention to leave 

Hasil uji-t dengan nilai signifikansi 0,000 mendukung hipotesis kesepuluh bahwa work stress 
berpengaruh signifikan terhadap reduce audit quality. Mayoritas responden dalam kategori netral tetapi 
mendekati setuju, yang mengindikasikan tingkat stres kerja laten namun belum ekstrem. Auditor yang 
berada di bawah tekanan kerja yang tinggi lebih cenderung menunjukkan perilaku buruk, termasuk 
menurunkan jumlah langkah audit penting yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas dengan lebih 
cepat [31]. Tingkat stres kerja yang tinggi dapat membuat auditor kehilangan kemampuan untuk 
menjaga profesionalisme, sehingga mereka cenderung mengambil langkah-langkah efisiensi yang dapat 
berpengaruh buruk pada kualitas audit [36]. Hasil uji-t dengan nilai signifikansi 0,000, adalah bahwa 
work stress berpengaruh signifikan terhadap intention to leave. Stres kerja menciptakan beban 
psikologis dan emosional bagi auditor [37]. Saat beban kerja dan tanggung jawab meningkat tanpa 
dukungan memadai, auditor bisa mengalami burnout, keinginan mencari pekerjaan yang lebih seimbang 
dan penurunan komitmen organisasi. Jawaban responden menunjukkan bahwa gejala ini sudah mulai 
dirasakan oleh auditor internal meskipun belum dilakukan secara ekstrem melalui tindakan nyata.  

 
3.2.5.  Pengaruh langsung intention to leave terhadap reduce audit quality 

Hasil uji-t dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa pengaruh intention to 
leave secara langsung berpengaruh signifikan terhadap reduce audit quality. Jawaban responden 
mayoritas netral menunjukkan bahwa sebagian auditor sudah memiliki keraguan dan keinginan untuk 
mencari alternatif pekerjaan lain. Auditor dengan niat keluar yang tinggi cenderung mengabaikan 
prosedur audit dan standar profesional [38]. Niat untuk keluar dari organisasi dapat menurunkan 
komitmen auditor terhadap kualitas audit [39]. 

 
3.2.6. Pengaruh mediasi work stress pada time pressure, work-family conflict dan role ambiguity 
 terhadap intention to leave dan reduce audit quality 

Hasil sobel test, juga memperlihatkan pengaruh time preassure dan work family conflict terhadap 
reduce audit quality dan intention to leave tidak signifikan dimediasi oleh work stress. Pengalaman, 
dukungan sosial dan budaya perusahaan mendukung kemampuan individu dari auditor internal dalam 
mengelola work family conflict dan work stress [40]. Hasil sobel test dari pengaruh role ambiguity 
terhadap reduce audit quality dan intention to leave dimediasi oleh work stress. Ketidakjelasan dalam 
peran kerja meningkatkan psychological strain [38].  
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4.  KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, ditunjukkan bahwa role ambiguity terbukti sebagai faktor yang 

paling signifikan dan konsisten menjadi pemicu utama work stress, intention to leave, dan reduced audit 
quality. Time pressure dan work-family conflict tidak berpengaruh secara langsung dan signifikan 
terhadap variabel-variabel dependen secara parsial. Namun, keduanya tetap memberikan kontribusi 
secara simultan dalam model, terutama dalam memperburuk kondisi kerja yang dapat memicu stres 
secara tidak langsung. Work stress yang memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap intention 
to leave dan reduced audit quality, mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat stres yang dirasakan 
auditor, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk keluar, serta semakin rendah kualitas 
audit yang dihasilkan. Peran mediasi work stress terbukti hanya signifikan pada hubungan role 
ambiguity terhadap intention to leave dan reduced audit quality, namun tidak signifikan pada hubungan 
yang melibatkan time pressure dan work-family conflict. 

Penelitian ini hanya terbatas pada lima variabel utama yang mempengaruhi kualitas audit. 
Dirasakan perlu adanya variabel tambahan seperti dukungan organisasi, kepuasan kerja, locus of 
control, dan lingkungan moral yang dapat memengaruhi kualitas audit pada penelitian selanjutnya, 
sehingga dapat terlihat dengan jelas faktor-faktor apa yang dapat membentengi penurunan kualitas audit.   
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